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RINGKASAN

Rifansyah Maulana Zidane. Audit atas Utang Usaha pada PT X oleh KAP
Sriyadi Elly Sugeng & Rekan (Audit of Accounts Payable at PT X by KAP Sriyadi
Elly Sugeng & Partners). Dibimbing oleh Ridwan Zulpi Agha, SE., M.Ak

Audit sangat penting dilakukan sebuah perusahaan. Berdasarkan Standar
Audit{SA) 200 menjelaskan bahwa tujuan suatu audit adalah untuk meningkatkan
keyalkinan pengguna laporan keuangan yang dituju. Hal ini dicapai melalui
pernyataan suatu opini oleh auditor tentang apakah laporan keuangan yang disusun,
dalantsemua hal yang material, sesuai dengan suatu kerangka laporan keuangan
yang Berlaku.

PT X sebagai perusahaan yang dalam operasinya sering menggunakan utang
usaha;zmaka diperlukan pemeriksaan untuk memastikan pengklasifikasian utang
sudah‘benar, perusahaan mampu mebayar utang tersebut disertai bukti pembayaran
yang jelas, dan utang yang disajikan pada neraca benar-benar terjadi, tidak ada yang
dikurangi atau dihilangkan.

Tujuan dari pelaksanaan PKL dan penulisan laporan tugas akhir ini adalah
Menguraikan pelaksanaan audit atas akun utang usaha pada PT X oleh KAP Sriyadi
Elly Sugeng dan Rekan Manfaat yaitu laporan akhir yaitu: (1) bagi Penulis,
Penulisan tugas akhir iaifpenulis dapat-memahami/dan mengetahui lebih jelas
tahapan pelaksanaan d ses-pelaporan audit atas ytang-usaha., (2) bagi KAP
SES, ‘Dapat menjadi baRan pertimbangan Kabijakar dah” péngevaluasian untuk
pelaksanaan audit di Kantor Akuntan Publik dimasa yang akan datang, (3) bagi IPB,
Dengan adanya penulisan tugas akhir ini, diharapkan dapat menjadi pengetahuan
dan referensi bagi mahasiswa tingkat akhir. Metode pengambilan data yang
digunakan dalam pengerjaan penulisan tugas akhir ini adalah wawancara,
dokumentasi, observasi, dan studi pustaka.

Proses audit KAP SES sudah mengacu kepada ISA, tiga proses yang
disyaratkan ISA yaitu proses penilaian risiko, menanggapi risiko, dan pelaporan.
Proses penilaian risiko terdiri dari dua tahap, yaitu memutuskan penerimaan
perikatan audit dan perencanaan audit. Proses menanggapi risiko terdiri dari 3
bagian-yaitu pengujian pengendalian, pengujian analitik dan pengujian substantif
akun~Utang Usaha. Terdapat dua tahap pada proses pelaporan yaitu tahap
mengevaluasi dan review kertas kerja pemeriksaan, dan membuat laporan auditor
indepénden.

Katadunci: Audit, Utang Usaha.



